BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALSIS DATA

A. Gambaran Umum Sekolah
1. Letak Geografis Sekolah
Lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 11 Surabaya yang
beralamat di JI. Sawah Pulo No. 01 Kecamatan Semampir Kota Surabaya.
SMP Negeri 11 merupakan salah satu sekolah yang mempunyai letak
stategis dan tepatnya di timur makam Sunan Ampel Surabaya.
Letak geografis SMP Negeri 11 Surabaya strategis sehingga untuk
menuju ke lokasi sangat mudah, karena banyak alat trasnportasi yang

melewati gang sekolah ini.

2. Profil Sekolah

Nama Sekolah : SMP NEGERI 11 SURABAYA

No. Statistik Sekolah / NPSN : 201056001011 /20532583

Tipe Sekolah :B

Alamat Sekolah : J1. Sawah Pulo No. 1
Kecamatan : Semampir

Kota : Kota Surabaya
Propinsi : Propinsi Jawa Timur
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Telepon/HP/Fax : 031-3293017

Email

:smpnll_sby@yahoo.co.id

Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah s A+ Skor = 99,56

3. Visi Misi dan Tujuan SMP Negeri 11 Surabaya

a. Visi

Unggul dalam prestasi, berlandaskan IMTAQ, IPTEK, dan

berbudaya lingkungan serta bebas narkoba.

b. Misi

)

2)

3)

4)

5)

Mengembangkan kegiatan di bidang akademis dan non akademis
untuk mencapai prestasi.

Menumbuhkan kembangkan perilaku santun, disiplin, bersih, jujur,
dan peduli sebagai cerminan akhlak mulia.

Meningkatkan mutu pendidikan yang memiliki daya saing di
tingkat Regional maupun Nasional dengan inovasi kurikulum
sebagai pedoman penyelenggara pembelajaran di sekolah.
Meningkatkan profesionalitas komponen sekolah sebagai pusat
pembudayaan ilmu pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, sikap,
dan nilai yang bersifat nasional maupun global.

Menyelenggarakan Manajemen Berbasis Sekolah yang transparan,

berkualitas, dan bekerjasama dengan masyarakat dengan menjalin



77

kemitraaan dengan pihak terkait demi meberikan pelayanan yang
baik.

6) Melaksanakan strategi dan model pembelajaran kreatif, inovatif,
menyenangkan dengan penilaian autentik sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik mata pelajaran serta berbudaya lingkungan.

7) Menciptakan dan menjaga lingkungan sekolah menjadi asri, hijau,
rindang dengan tanaman yang bermanfaat serta berupaya selalu
melestarikan lingkungan, mencegah terjadinya pencemaran dan
kerusakan lingkungan untuk membentuk komunitas belajar dengan
memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai wahana pembelajaran.

8) Menciptakan lingkungan sekolah bebas narkoba.

Tujuan

1) Peningkatan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2) Peningkatan pelaksanaan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS)

3) Terwujudnya kurikulum SMP Negeri 11 Surabaya (KTSP) untuk
pedoman pembelajaran peserta didik kelas VIII dan IX dan
Kurikulum 2013 untuk pedoman pembelajaran peserta didik kelas
VIL

4) Terwujudnya dokumen 8 standar pendidikan yang lengkap.

5) Terwujudnya perangkat pembelajaran lengkap

6) Pengoptimalan proses pembelajaran dengan pendekatan CTL,
pendekatan pakem ataupun pendekatan berbasis masalah.

7) Berkembangnya daya kreatifitas dan inovasi dalam pembelajaran.
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8) Pengoptimalan kinerja tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan
peningkatan profesionalisme guru serta pengembangan sumber
daya manusia seutuhnya.

9) Peningkatan skor perolehan NUN /Nilai Ujian Nasional.

10) Berkembangnya penilaian authentic secara berkesinambungan.

11) Terciptanya kondisi lingkungan sekolah yang kondusif, nyaman,
asri dan hijau, untuk proses pembelajaran menuju komunitas
belajar, sehingga lingkungan sekolah berfungsi sebagai sumber
dan wahana belajar.

12) Berkembangnya kompetensi kepala sekolah, guru/tenaga
kependidikan dan karyawan secara professional.

13) Terwujudnya Tim olah raga, kesenian, Tim olimpiade sains dan
IPTEK, serta Tim kegiatan akademis maupun Tim kegiatan
nonakademis lainnya yang mampu meraih prestasi kejuaraan.

14) Peningkatan kemampuan peserta didik membaca dan menulis Al-
qur’an.

15) Terwujudnya budaya sholat berjamaah, berperilaku dan berakhlak
mulia, berbudi pekerti Iuhur, rendah hati, dan jujur.

16) Terwujudnya budaya disiplin di segala bidang, setia kawan, serta
tumbuhnya perilaku yang berkarakter kebangsaan, dan tumbuh
kembangnya semangat bekerjasama, bergotong royong dan

bermusyawarah mencapai mufakat di semua bidang.
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17) Terwujudnya budaya bersih, sehat, melestarikan lingkungan,
mencegah pencemaran dan kerusakan lingkungan.

18) Terwujudnya partisipasi masyarakat terutama wali murid dan
masyarakat  sekitar  lingkungan sekolah dalam  wujud

kemitraan/stakeholder.

4. Struktur Organisasi Sekolah
Sebagaimana hasil observasi peneliti memperoleh data struktur
organisasi sekolah SMP Negeri 11 dengan rinci. Adapun data tersebut

sebagai berikut : (terlampir)

5. Keadaan Guru dan Karyawan
Guru dan staff pengajar di sekolah ini seluruhnya berjumlah 65
orang. Berdasarkan data yang dapat diketahui nama-nama guru seta
karyawan dan jabatannya di SMP Negeri 11 Surabaya tahun pelajaran

2015-2016, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Data Kepala Sekolah & Wakil Kepala Sekolah SMP Negeri 11 Surabaya

Jenis Pend
No Jabatan Nama Kelamin Usia . 11;4;?2
[ p Akhir
1. |[Kepala Sekolah Drs. M. Masykur , M.Si | 52 S2 26
2. \Wakil Kepala 1. Nunuk Ariyani, S. v 1 S1 24
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Sekolah Pd 46 S2 18
2. Dra. .En(.iangi Sri 49 S1 9
Wabhjuningsih,
M.Pd
3. Anik Sriyani
Tabel 4.2
Data Guru SMP Negeri 11 Surabaya
lah lat
Jumlah guru dengan latar U e déggan atar
belakang pendidikan sesuai O . < an yang
&P . TIDAK sesuai dengan
dengan tugas mengajar )
tugas mengajar Jumla
No. Guru h
D3/ D3/
D1/D2|SarmulS1/D4|S2/S3 D1/D2|Sarmu|S1/D4[S2/S3
d d
1. | IPA - 1 4 - . . 2 7
2. | Matematika - - 6 1 - - - - 7
Bahasa
3. - . . - - - 5
Indonesia S
4. | Bahasa Inggris - - - 2 - - - 4 6
5 Pendidikan ] ) ] 5 ) ] ] ] 5
Agama
6. | IPS - - 2 - - - - 2 4
7. | Penjasorkes - - 1 - - - - 1 2
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8. | Seni Budaya - - 1 - - - 1 1 3
9. | PKn - - 2 - - - - 1 3
0. TIK/Keterampil i 1 i 1 i i i )
an
11. | BK - - 4 - - - - - 4
Lainnya:
.............. 7 ) 3 i i ) ) ) 3
Bahasa Jawa
12. - - 1 - - - - - 1
Tata Busana
Adseder - - 1 - - - - - 1
Agama Kristen —— 1 B N ) ) 1 » 1
Jumlah 0 2 31 5 1 0 1 11 51
Tabel 4.3
Data Tenaga Kependidikan SMP Negeri 11 Surabaya
Jumlah tenaga
Jumlah tenaga pendukung dan pendukung
kualifikasi pendidikannya Berdasarkan Status
No. | Tenaga pendukung dan Jenis Kelamin  |jymlah

IA

SMA| D1 | D2 | D3 | Sl

PNS Honorer

L|{P|L|P
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1. | Tata Usaha - 2 - - 1 2 - 1 2 | 2 5

2. | Perpustakaan - - - - - 1 - - - 1 1

3. | Laboran lab. IPA - - - - - - - - - - -

N Teknisi lab. ) ) ) ) ) ) ) ) ) ) )
Komputer

5. | Laboran lab. Bahasa | - - - - - - - - - - -

6. PTD (Pend Tek. i i i > E i i i i i i
Dasar)

7. | Kantin - - - - - - -

8. | Penjaga Sekolah 2 - - - - - - - 2 - 2

9. | Pesuruh 1 2 - - - - - - 3 - 3

10. | Tukang Kebun 1 - - - - - - - 1 - 1

11. | Keamanan 2 - - - - - - - 2 - 2
Jumlah 6 | 40| 0 1 3 0 1 (10| 3 14

6. Keadaan Sarana Prasarana
Di dalam manajemen, sarana prasarana merupakan komponen yang sangat
diperlukan dan berperan aktif dalam pengembangan lembaga pendidikan karena
sarana prasarana yang dimiliki SMP Negeri 11 Surabaya ini sangat lengkap mulai
dari yang terkecil sampai yang terbesar diantaranya yaitu:
Kepemilikan Tanah : Pemerintah
Status Tanah : Hak Pakai

Luas Lahan/Tanah 2 13.050 m2
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Luas Tanah Terbangun :10.845 m?
Luas Tanah Siap Bangun :2.205 m’
Jumlah ruang pada lantai 1 : 12
Jumlah ruang pada lantai 2 12
Jumlah ruang pada lantai 3 : 12
Jumlah Rombel 12

Tabel 4. 4

Data Ruang Kelas dan Perabot SMP Negeri 11 Surabaya

Perabot
Jumlah dan kondisi | Jumlah dan kondisi | Almari + rak .
e L Papan tulis
N Jumlah meja siswa kursi siswa buku/alat
o ruang kelas
g" g = = =
—_ ~ O o —ustosal oA | 5 SB= |4 Sl "= |4 IS
EE PR IEER| BERE| & £ [F| & 5
Z (=4 ~ ~
M|
101
1 27 1013|1013 | - - 1013 3| " - 12626 - | - [26]26]| - -




Tabel 4.5

Data Ruang Belajar Lain dan Perabot SMP Negeri 11 Surabaya
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Perabot
Almari + rak )
Meja Kursi fart T ra Lainnya
No Ruang buku/alat
BE s [z 5 & e
E R RRBRIEEFEEREBERBER & R
SR E T RERETPEBELR S B
[~ [ M| 7 7 |
. Perpustakaa 5 5 g 110110l - P S N
: n
2. Lab.IPA |40 |40 | - | - |40 |40 2| - |3 (3| -|-|-|~-/|-1-
3. | Tata Busana 20 | 20 | - - 1201200 2| - 22| - |-|-1-1-1-
o | Mult g0 a0 | - P ) e R T N P O i A
: Education
5. Lab. Bahasa| 40 | 40 | - 40 140 - AR | B - | 3 .
Lab.
6 2 40 | 40 | - 40 (40| - | - 2|2 -|-|-]-1|-1-
. Komputer
7 Musholla | - - - - - || = A R I A A I e e
8. Kesenian - - - 4 |14 - -2 20 -1-1-1-1-1-
9 PTD - - - e
Lainnya:
10' ........ ) . ) ) ) ) ) B B B B B B - -




Tabel 4.6

Data Ruang Kantor dan Perabot SMP Negeri 11 Surabaya
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Perabot
Almari + rak
Mej K Lai
eja ursi buku/alat ainnya
No. Ruang
5 |¢ g |E 5 |8 g |z
— | e 0 |—= | O = [ O = |4 o)
ElZ B |2 |E Q@ EEREREREI|EELR
— m '(Mn ,x_/m — m i ,% — M o Mm ) m o~ %
| e |H o & |
| Kepala | 3 5 L ol 16 |16] - | - [4]4a] - |- oo -
: Sekolah
2 Wakasek | 8 | 8 - - | 8 |8 - | - |4]4) - |- 1| - -
3 Guru 40 | 40 - - | 40 (40| - - 1616 | - |- 1 - -
4| TataUsaha |9 | 9 | - | - | IS5 |15 - | - | 7|7 | - |- S
Tabel 4.7
Data Ruang Penunjang dan Perabot
Perabot
. . Almari + rak .
. Meja Kursi brlrlllifll /alaf‘? Lainnya
R
o uang
g |« = - S g |
~ |25 LB LL2EL k(2B
E |3 m B |3 m EEKERE.LC m
R EEERELERELFREEL
[ e [ o X < K
1. BK 414 | -|-16|6]-]-1212]|-|-12]2]-]|-
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2| UKS | 2] - -1 4] - 1 210 - |-
PMR/Pra

3/ muka T L 1 ST
4/ OSIS [3]3 -13]3 2 30 -1 -
5/ Gudang | - | - -l - - - S
6| Ibadah | - | - - A= 3 S R
7| Koperasi | 3 | 3 -1 4|4 2 -l -] -
g| Kantin | 3 | - - |15 - - - -
9| Posjaga |1 | - -1 2702 . I
7. Keadaan Peserta Didik

Jumlah keseluruhan dari peserta didik SMP Negeri 11 Surabaya yaitu

1013 yang dibagi masing — masing 9 Rombongan Belajar/kelas ( A, B, C,

D, E, F, G, H, I) dan ada 27 jumlah rombel. Untuk penetuan pembagian

kelas diadakan tes tulis ketika menjadi siswa baru setelah masa orientasi

siswa.

Tabel 4. 7

Keadaan Siswa SMP Negeri 11 Surabaya Tahun Ajaran 2015 — 2016

No. Kelas L P Jumlah
l. VII 151 203 354
2. VIII 134 193 327
3. IX 146 186 332

Jumlah 1013
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B. Implementasi Program Ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya

Kerusakan alam dan lingkungan hidup yang terjadi saat ini seolah
menjadi agenda rutin. Hal itu terjadi karena kerusakan ekosistem yang begitu
parah dan pengelolaan lingkungan yang salah. Telah terjadi penurunan kualitas
pada sumber daya alam dan lingkungan hidup sebagai akibat ulah manusia.
Akibatnya kerusakan alam dan lingkungan hidup telah hadir di rumah dan
sekitar kita.

Dari informasi yang diperoleh dari hasil wawancara dengan Kepala
Sekolah mengatakan bahwa upaya dalam menyelamatkan SDA yang semakin
tereksploitatif adalah dengan mengikuti program ecopreneur. Harapan
mengikuti program ecopreneur tersebut diharapkan mampu memberi bekal
kepada peserta didik untuk menjalani kehidupannya kelak. Untuk menjalani
hidup peserta didik harus bersaing, segenap pengetahuan dan ketrampilan perlu
dikuasai. Kecerdasan akademik mutlak diperlukan, akan tetapi kecerdasan
emosional, serta life skill sangat menunjang. Orang yang pintar akademis
belum tentu berhasil dalam hidupnya kelak, demikian juga sebaliknya.

Terkait dengan hal tersebut perlu dipersiapkan sejak dini untuk
memberi bekal kepada peserta didik untuk berwirausaha. Mencetak
enterpreneur yang handal dimasa yang akan datang. Memberikan bekal untuk
peserta didik yang mempunyai minat berwirausaha. Agar sekolah dapat
menciptakan kondisi yang baik untuk menjadi tempat pembelajaran dan
penyadaran warga sekolah serta memberi pembelajaran bagi peserta didik

untuk berwirausaha dengan memanfaatkan alam dan lingkungan. Dan dengan
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pengetahuan tentang lingkungan hidup dapat meningkatkan pengetahuan dan
pemahaman terhadap pelestarian fungsi lingkungan hidup. Hal inilah yang
menjadi latar belakang bagi pihak SMP Negeri 11 Surabaya mengikuti
program ecopreneur. Menjaga dan melestarikan lingkungan serta berwirausaha
juga dapat dilakukan di sekolah.

Usaha strategis dan efektif untuk menumbuhkan dan memperbarui
kesadaran lingkungan kepada generasi masa depan adalah melalui proses
pendidikan di sekolah. Dan sejak tahun 2013 program ecopreneur merupakan
program strategis dari Tunas Hijau yang bekerjasama dengan Pemerintah Kota
Surabaya yang dicanangkan untuk mendorong dan membentuk sekolah-
sekolah agar turut melaksanakan upaya-upaya Pemerintah Kota Suarabaya
menuju pelestarian lingkungan dan pembangunan yang berkelanjutan.

Pada dasarnya program ecopreneur ditujukan sebagai suatu kompetisi
atau lomba. Penghargaan ecopreneur dari Tunas Hijau dan Pemerintah Kota
Surabaya diberikan sebagai bentuk apresiasi kepada sekolah yang mampu
melaksanakan upaya peningkatan berwirausaha yang memanfaatkan alam dan
lingkungan hidup secara benar, sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.
Penghargaan diberikan pada tahapan pembinaan selama kurun waktu kurang
dari 4 bulan.

Program yang sudah berjalan tahun 2013 ini juga diikuti oleh SMP
Negeri 11 Surabaya. Dan selama mengikuti program ecopreneur yang digagas
Tunas Hijau bersama Pemkot Surabaya tim ecopreneur SMP Negeri 11

Surabaya selalu mendapat juara. Diantaranya tahun 2013 mendapat the best
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teacher ecopreneur 2013, jurnalis terbaik pekan dua, progres terbaik pekan
dua, jurnalis terbaik pekan sembilan. Kemudian ecopreneur tahun 2014
mendapat juara progres terbaik pekan pertama, progres progres terbaik pekan
ketiga, progres terbaik pekan ketujuh, progres terbaik pekan kesembilan, foto
terbaik pekan pertama, foto terbaik pekan kesepuluh, modal terbanyak,
penjualan terbanyak, administrasi terbaik. Dan pada program ecopreneur 2015
SMP Negeri 11 Surabaya mendapat juara komposting terbaik, administrasi
terbaik, dan mendapat juara 2 umum.

Banyaknya penghargaan di bidang lingkungan semakin menumbuhkan
ide baru pada program ecopreneur yang merupakan kewirausahaan berbasis
lingkungan yang mengelola atau memanfaatkan sesuatu yang ada di sekitar
sekolah menjadi sebuah produk yang mempunyai nilai guna dan nilai jual serta
dapat menghasilkan keuntungan finansial.

SMP Negeri 11 Surabaya mempunyai potensi lingkungan yang bisa
dikembangkan. Dengan bermodal potensi yang dimiliki oleh SMP Negeri 11
Surabaya, tim ecopreneur bertekat untuk melakukan ide bisnis ramah
lingkungan. Melalui kegiatan ecopreneur 2015 peserta didik SMP Negeri 11
Surabaya mampu mengembangkan ide bisnis ramah lingkungan baik di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat sekitar. Berikut implementasi

ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya:

1. Program ecopreneur yang sudah dirancang oleh Tunas Hijau dan Pemkot

Surabaya.
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a. Challenge/Tantangan Pekan |

Challenge atau tantangan pada pekan I dari Tunas Hijau yang
bekerjasama dengan pemkot Surabaya adalah setiap sekolah diharuskan
untuk melakukan penggalangan dana yang digunakan sebagai sumber
modal awal mereka.

SMP Negeri 11 Surabaya memilih dan melakukan penggalangan
dana untuk sumber modal bejualan di program ecopreneur 2015 ini
dengan menjalankan kegiatan mengelola sampah. Kegiatan ini
merupakan kegiatan pemilahan sampah anorganik yang masih
menghasilkan nilai guna dan masih bisa di daur ulang. Setelah dipilah,
dikumpulkan dalam bank sampah. Dari banyaknya sampah yang ada di
bank sampah, sebagian besar dijual kepada pengepul sampah, dan
sebagian lagi disimpan dalam bank sampah untuk di daur ulang oleh
peserta didik. Sebelum dijual pada pengepul sampah dilakukan
penimbangan untuk dicatat dalam pembukuan administrasi. Biasanya
pengepul hanya menerima sampah botol air mineral dan kertas. Hasil
dari penjualan dilaporkan ke pihak Tunas Hijau unuk dinilai. Hasil
penjualan selanjutnya dibuat modal untuk tantangan selanjutnya.

Berikut hasil dari pengolahan sampah yang dijual.’

' Dokumen tim ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya.
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Tabel 4.8

Hasil penggalangan dana dengan cara menjual sampah non organik

Penjualan sampah Harga

13 Kg kertas @ 1000 Rp 13000
19 Kg kertas buku paket bekas@ 800 Rp 15200
17 Kg koran @ 1500 Rp 25 500
34 kg kertas kwaci @ 500 Rp17000
63 Kg kertas putih @ 1600 Rp100.800
15 Kg plastik @ 2000 Rp30 000
18 Kg plastik sedotan@ 1000 Rp 10 000
TOTAL Rp 211.500

Kemudian dalam kegiatan pengolahan sampah biasanya
dilakukan oleh tim lingkungan dan tim ecopreneur dibantu dengan guru
pembimbing yaitu Ibu Suminah. Selain dari tim lingkungan dan tim
ecopreneur, banyak peserta didik lainnya yang ikut berpartisipasi baik

dalam pemilahan, maupun pengumpulan di bank sampah.

Sedangkan untuk kegiatan daur ulang sampah, yakni mengambil
sampah yang telah dikumpulkan dalam bank sampah kemudian di daur
ulang menjadi hasil kreatifitas siswa yang mempunyai nilai guna

bahkan nilai jual. Dalam kegiatan daur ulang ini, tim ecopreneur



bekerjasama dengan

tim

lingkungan.
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Berikut merupakan hasil

kreatifitas daur ulang peserta didik SMP Negeri 11 Surabaya:*

Tabel 4.9

Observasi Hasil Kreatifitas Daur Ulang Siswa SMP Negeri 11 Surabaya

No. | Anorganik | Hasil Daur Ulang | Organik Hasil daur
ulang
1. | Botol e Kerajinan 1. Limbah Pupuk kering
plastik Gelang Tangan kulit telor
e Tempat Pensil
e Gelas Cantik
e Pot Bunga
2. | Plastik e Polyback 2. Daun Pupuk
refil tanaman kering
minyak
goreng
3. | Tutup e Bunga
botol e Acsesoris
plastik tempat tisu
4. | Bungkus |e Topi
biskuit e Baju
e Bros
5. | Mulut e Tempat
bagian permen
bawah e Dompet unik
coca-cola,
sprite, dan
fanta.
6. | Kertas Kerajinan
bekas tempelan

Dari hasil daur ulang tersebut, terdapat produk yang dijual serta

ada yang juga yang tidak dijual dikarenakan batas waktu yang sangat

? Hasil observasi (15 Desember 2015).
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minim untuk memproduksi lebih banyak sehingga hanya dipajang
ketika moment tertentu saja seperti pameran, workshop, serta momen

penting lainnya.

. Challenge/Tantangan pekan II

Dalam menjalankan bisnis wirausaha lingkungan di sekolah,
dibutuhkan satu bagan struktural yang fungsinya adalah sebagai
pengingat tugas masing-masing bagian. Memasuki pekan kedua
pelaksanaan program wirausaha lingkungan atau biasa disebut
ecopreneur 2015, Tunas Hijau bersama dengan Pemerintah Kota
Surabaya memberikan tantangan di pekan kedua ini berjalan mulai dari
tanggal 16 — 22 Maret 2015. Tidak tanggung-tanggung, tiga tantangan
sekaligus diberikan kepada sekolah peserta ecopreneur 2015. Di SMP
Negeri 11 Surabaya sendiri sudah menyiapkan tantangan yang

diberikan oleh Tunas Hijau dan Pemkot Surabaya, yaitu:

1) Setiap tim ecopreneur pada semua sekolah wajib membuat
bagan/struktrur organisasi. Tim ecopreneur SMP Negeri 11
Surabaya membuat bagan struktur pejabat perusahaan siswa
ecopreneur 2015 yang telah disahkan kepala sekolah, yang terdiri
dari sedikitnya direktur utama, vice president finance, vice
president production, vice president marketing, dewan komisaris.
Masing-masing VP membawahi beberapa manager. Hanya dewan

komisaris yang terdiri dari guru, selain itu adalah peserta didik.
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Gambar 4. 1
Bagan Kewirausahaan Siswa Ecoprneuer SMP Negeri 11 Surabaya tahun

2015
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sesaiaToe || sEEE T | [ eezavinis

2) Isi penuh semua media pengomposan (biopori dan komposter)
dengan sampah organik. Tim ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya
membuat lubang resapan biopori. Lubang resapan yang dibuat
diupayakan minimal 1 meter. Dengan kedalaman minimal 1 meter
akan mempercepat proses penyerapan air hujan. Menurut bu
Suminah’, guru pembimbing Lingkungan Hidup dan ecopreneur
lubang biopri adalah

“Secara alami, biopori adalah lubang-lubang kecil pada
tanah yang terbentuk akibat aktivitas organisme dalam
tanah seperti cacing atau pergerakan akar-akar dalam tanah.
Lubang resapan atau sumur resapan buatan yang sekarang
dikenal dengan lubang biopori. Lubang tersebut akan berisi
udara dan menjadi jalur mengalirnya air. Jadi air hujan
tidak langsung masuk ke saluran pembuangan air, tetapi
meresap ke dalam tanah melalui lubang tersebut. Lubang
biopori sendiri umumnya dibuat dengan lebar kira-kira 30

 Wawancara dengan Suminah, S. Pd, guru pembimbing Lingkungan Hidup dan ecopreneur di
SMP Negeri 11 Surabaya. ( 17 Desember 2015).
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cm, jarak antar lubang sekitar 50 cm-100 cm. Kalau di

sekolah kami membuat kedalaman minimal 1 meter.”

Kemudian, di SMP Negeri 11 Surabaya memiliki 4 tong
komposter, tetapi 4 tong komposter tidak cukup bagi kader
lingkungan dan tim ecopreneur SMP Negrei 11 untuk mengolah
sampah organik khususnya daun di sekolah. Potensi banyaknya
sampah daun ini membuat mereka membuat 2 bak pengomposan
yang terletak di belakang sekolah.

Menurut penuturan Ibu  Suminah, guru pembina
lingkungan, kader lingkungan dan tim ecopreneur sempat
kerepotan untuk mengolah sampah daun kalau hanya
mengandalkan 4 tong komposter dan ratusan lubang resapan
biopori.

“Meski kami sudah ada 4 tong komposter dan lubang

resapan biopori, tetap saja sampah daun di sekolah masih

banyak. Itulah sebabnya kami membuat 2 kotak

pengomposan skala besar,” ujar Suminah.
Mulai produksi dan penjualan yang berkaitan dengan olahan
sampah dan makanan minuman dari potensi lingkungan hidup di
sekolah. Lahan yang luas merupakan kekuatan yang dimiliki SMP
Negeri 11 Surabaya. Lahan yang luas dan subur sebagai media
yang bagus untuk tanaman. Tidak terkecuali tanaman ginseng
jawa/Talinum Paniculatum yang tumbuh subur di sekolah ini. Cara

penanaman ginseng mudah, tidak banyak memerlukan perawatan.
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Karena tanaman ginseng jawa ini satu — satunya tanaman perdu dan
berbunga yang paling mudah dan cepat tumbuh sebagai “ground
cover” pada awal penghijaun di SMP negeri 11 Surabaya pada
tahun 2011 yang lalu.

Karena banyaknya vegetasi ginseng jawa yang tumbubh,
maka munculah ide bisnis pemanfaatan ginseng. Dan hal ini yang
melatar belakangi tanaman ginseng digunakan sebagai icon flora di
SMP Negeri 11 Surabaya dan sebagai potensi lingkungan hidup
yang ada di SMP Negeri 11 Surabaya. Setelah tanaman ginseng,
ada satu lagi yang menjadi bahan dasar produk olahan di SMP
Negeri 11 Surabaya yaitu ikan lele. Kolam ikan lele terletak
dibelakang bangunan kelas.

SMP Negeri 11 Surabaya mempunyai produk olahan
makanan dan minuman. Untuk hasil produk olahan makanan dan
minuman dilakukan oleh tim ecopreneur dan didampingi oleh guru
pembimbing serta wali murid yang bisa mengolah lebih kreatif dan
inovatif.

“Anak-anak mengolah makanan dan minuman nggak hanya
disekolah, tetapi pengolahannya juga dilakukan dirumah.
Karena kalau buat disekolah tempat dan waktunya terbatas,
sedangkan kita punya produk olahan banyak dan anak-anak
juga harus belajar di kelas. Jadi kami meminta anak-anak
berkelompok sesuai yang ditentukan untuk mengolah makanan

dan minuman di rumah salah satu anggota kelompok tim
ecopreneur dengan dibantu ibunya.”

* Wawancara dengan Ibu Suminah ( 17 Desember 2015).
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Pengolahan produk makanan dan minuman tidak hanya
dilakukan disekolah, tetapi juga dirumah anggota tim ecopreneur.
Pengolahan dirumah peserta didik dilakukan pada hari jumat dan
sabtu dengan bimbingan orang tuanya. Olahan makanan yang
biasanya dibuat dirumah peserta didik yang merupakan tim
ecopreneur adalah makanan yang bisa disimpan dan bertahan
cukup lama di lemari es, seperti pentol lele, siomay, abon lele, dan
lain — lain. Adapun macam — macam produk olahan makanan serta
minuman yang telah dihasilkan oleh SMP Negeri 11 Surabaya
yakni sebagai berikut : >

Tabel 4.10

Observasi Produk Olahan SMP Negeri 11 Surabaya

No. | Bahan Produk Olahan
1. Ikan Lele o Nugget lele

o  Siomay lele
e Bakso lele
o Krupuk lele
e Abon lele

e Tahu lele

> Hasil observasi ( 16 Desember 2015).



98

Tanaman Ginseng Jawa e (Cah sayur ginseng

e Mie ginseng

e Sambal goreng ginseng
e Peyek ginseng

e Eslilin ginseng

e Botok ginseng

e Puding ginseng

e Getuk ginseng

e Bakwan ginseng

e (Gorengan ginseng

e Esbuah ginseng

e Agar — agar ginseng

e Oseng — oseng ginseng
e Urap — urap ginseng

e Capjay ginseng

Tanaman Kunyit Es sinom

Telur asin

Produk olahan makanan dan minuman tersebut berbeda
dengan produk daur ulang. Jika produk daur ulang sebagaian yang
tidak dijual, produk olahan makanan dan minuman selalu dijual
dan konsumennya terdiri dari dewan guru, peserta didik, wali
murid, tamu (jika dijual di pameran atau ketika terdapat kunjungan
sekolah), serta masyarakat sekitar SMP Negeri 11 Surabaya.
Produk — produk SMP Negeri 11 Surabaya dijual mulai dari
tanggal yang ditentukan oleh Tunas Hijau yaitu tanggal 16 Maret
2015. Dan produk itu dijual setiap hari di kantin, selain itu juga
peserta didik yang merupakan tim ecopreneuer memasarkan

produk dengan menjemput bola, yaitu tim ecopreneur keliling ke
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setiap ruang kelas, dan ruang guru. Dari hasil menjemput bola
produk olahan cepat habis dan keuntungan yang didapat semakin
banyak. Selain itu juga dijual ketika terdapat momen — momen
tertentu, yakni seperti: pameran, workshop, kunjugan dari sekolah
lain atau tamu, penerimaan rapor.
c. Challenge/Tantangan pekan III
Challenge atau tantangan pada minggu ketiga adalah membuat
media promosi produk ecopreneur yang ada di sekolah. Diantaranya
brosur, pamflet, poster dan mading. Tantangan lainnya adalah setiap
perusahaan peserta didik ecopreneur 2015 diminta untuk menentukan
target yang ingin dicapai selama gelaran ecopreneur. Diantaranya
jumlah sampah organik yang diolah, kompos yang dihasilkan, sampah
non organik yang diolah, target pemasaran produk, target penjualan
produk dan target lainnya.
SMP Negeri 11 Surabaya membuat poster target produksi
selama gelaran ecopreneur 2015 berlangsung. Gambaran poster dari tim
ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya. Berikut target penjualan setiap

hari dari produk olahan SMP Negeri 11 Surabaya : (lampiran).

d. Challenge/Tantangan IV
Program wirausaha lingkungan hidup yang diselenggarakan
Tunas Hijau bersama dengan Pemerintah Kota Surabaya setiap

minggunya memberikan tantangan sebagai salah satu bentuk kegiatan



100

dalam ecopreneur 2015. Pada tantangan pekan keempat ini, Tunas
Hijau menantang sekolah-sekolah peserta program ecopreneur untuk
menggelar bazar lingkungan mengenai produk ecopreneur di sekolah.

Dengan menggelar bazar lingkungan produk ecopreneur ini,
setiap perusahaan siswa ecopreneur diprediksikan memperoleh banyak
keuntungan. “Setiap perusahaan siswa ecopreneur pasti memiliki
strategi masing-masing dalam memasarkan produknya. Dengan metode
bazar lingkungan produk ecopreneur ditambah durasi waktu satu
minggu. Setiap tim ecopreneur berhak menentukan intensitas
menggelar bazar lingkungan, misakan dalam seminggu menggelar lebih
dari dua kali bazar,” imbuh direktur program ecopreneur 2015.
. Challenge/Tantangan V

Dalam tantangan atau challenge pekan kelima yang dimulai
tanggal 6 — 12 April, sekolah-sekolah program wirausaha berbasis
lingkungan yang diselenggarakan Tunas Hijau bersama Pemerintah
Kota Surabaya, diminta untuk memasarkan produk ecopreneur nya
kepada masyarakat di luar sekolah. Tak ketinggalan SMP Negeri 11
Surabaya juga memasarkan produk kepada masyarakat sekitar. Metode
dan strategi yang dilakukan oleh tim ecopreneur adalah mendatangi
setiap rumah yang ada disekitar sekolah dan menjelaskan proses
produksi dan manfaat serta pentingnya menjaga dan makan dari
makanan sehat. Tim ecopreneur berjualan juga didampingi guru, salah

satunya Bapak Karyo Wahono, S.Pd.
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“Kami keluar sekolah untuk memasarkan produk yang sudah kami
buat, ada produk makanan, minuman, dan pupuk. Kami bukan
hanya sekedar berjualan tetapi kami ikut mensosialisasikan tentang
makanan bebas 5P, pentingnya makanan yang mengandung gizi,
serta kami memaparkan proses produksi yang kami lakukan
bersama tim ecopreneur. Dan alhamdulillah masyarakat
menyambut dengan sangat baik dan dagangan kami ludes terjual.”
Kesempatan melakukan penjualan di luar sekolah juga menjadi
momen yang bagus untuk memperkenalkan semua jenis produk
ungggulan yang diproduksi oleh tim ecopreneur SMPN Negeri 11
Surabaya. Selain metode dari rumah kerumah, tim ecopreneur juga
memanfaatkan metode dari mulut ke mulut. Dan dari dua metode yang
digunakan menunjukkan hasil yang memuaskan, karena dagangang
laku terjual habis dan mendapat keuntungan yang banyak. Serta melatih
peserta didik untuk mengembangkan minat mereka di bidang
wirausaha.
Pasca penjualan produk ecopreneur di luar sekolah, setiap
perusahaan siswa ecopreneur wajib melaporkan laba hasil penjualan.
f. Challenge/Tantangan VI
Pekan keenam program wirausaha berbasis lingkungan hidup
atau biasa disebut ecopreneur semakin meriah. Hal ini disebabkan
karena pada pekan keenam ini bertepatan dengan pelaksanaan Jambore

Air Anak-Anak 2015 yang diselenggarakan Tunas Hijau bersama

Pemerintah Kota Surabaya dan PDAM Surya Sembada.” Momen ini

% Hasil wawancara dengan Bapak Karyo Wahono, S.Pd. (18 Desember 2015).
7 Sabtu,18-04-2015.
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menjadi satu kesempatan sebagai tantangan pekan keenam untuk
menggelar gebyar bazar dan workshop produk ecopreneur.

Setiap tim ecopreneur sekolah diminta untuk mempersiapkan
gebyar Dalam gebyar ecopreneur 2015 ini akan dijual produk
wirausaha lingkungan hidup sekolah peserta.

SMP Negeri 11 Surabaya juga ikut bagian dalam gebyar
ecopreneur. Persiapan yang dilakukan oleh tim ecopreneur dan guru
pedamping serta warga sekolah lainnya. Karena ini momen yang baik
persiapan dilakukan dengan matang agar hasil yang didapat dalam
gebyar bisa menarik pengunjung yang mendatangi stand tim
ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya.

Produk yang dijual di gebyar ecopreneur 2015 sama dengan
produk yang dijual pada waktu di sekolah dan masyarakat, tetapi
strateginya ada yang berbeda. Perbedaanya adalah ketika di gebyar
ecopreneur tim ecopreneur dan guru pembimbing memakai kostum
yang terbuat dari daur ulang sampah anorganik. Baju itu dipakai untuk
menarik pengunjung melihat stan ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya.
Tim ecopreneur juga menyediakan baju untuk para pengunjung yang
mau foto dengan memakai kostum daur ulang yang dibuat oleh warga
SMP Negeri 11 Surabaya.

Dari strategi itu, alhasil pengunjung mulai berdatangan ke stand
SMP Negeri 11 Surabaya dan foto dengan memakai kostum daur ulang

sampah anorganik.
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Tidak hanya sekedar meminta foto, para pengunjug juga
membeli produk — produk olahan makanan dan minuman, serta produk
olahan sampah organik.

“para pengunjung rata-rata suka dengan produk kita, dan tidak

sedikit juga yang memborong produk olahan makanan kami.

Dan rata-rata pengunjung heran dengan pupuk dari sampah kulit

telor, kok bisa kulit telor dibikin pupuk. Baru sadar memang
sampah bisa jadi uang lagi.”®

Produk yang dijual di stan tim ecopreneur SMP Negeri 11
Surabaya adalah olahan makanan dan minuman sehat plus ramah
lingkungan yang memanfaatkan potensi sekolah. Ada juga produk

pengolahan sampah.

g. Challenge/Tantangan VII

Challenge atau tantangan pekan ketujuh adalah membuat dan
melakukan program khusus untuk memperingati hari Kartini dan hari
Bumi se Dunia. Program khusus adalah program lingkungan yang
merupakan bukan program pembiasaan di sekolah, seperti membuat
lubang resapan biopori dalam jumlah banyak dengan melibatkan
banyak orang. Menurut tim dari Tunas Hijau hari Kartini dan hari Bumi
bisa diperingati secara bersamaan dengan menggabungkan antara
budaya dan lingkungan.

Melalui tantangan pekan ketujuh ini, Tunas Hijau mengajak

setiap tim ecopreneur peserta didik memiliki ide kreatif untuk

¥ Wawancara dengan Ibu Suminah, S.Pd ( 20 Desember 2015).
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menggabungkan antara hari Kartini dan hari Bumi untuk diperingati
bersama.

Unsur kebudayaan, sejarah dan lingkungan menjadi tantangan
setiap perusahaan siswa ecopreneur dapat mengemas kegiatan khusus
agar terlihat menarik dan berbeda.

Di SMP Negeri 11 Surabaya juga menggelar kegiatan khusus
untuk memperingati hari Kartini dn Hari Bumi. Kegiatan itu adalah
yang pertama lomba memasak dengan memanfaatkan hasil lingkungan
sekitar sekolah. Lomba itu didakan oleh tim ecopreneur dan dibantu
dengan guru pembimbing ecopreneur serta warga sekolah lainnya. Ada
2 kategori lomba yaitu lomba memasak untuk peserta didik dan ada
lomba memasak untuk dewan guru. Ketentuan lomba memasak untuk
peserta didik adalah setiap kelas dari kelas VII — IX mengajukan
perwakilan maksimal 3 peserta didik. Dan ketentuan lomba untuk
kategori dewan guru adalah setiap guru bebas memilih timnya dan
maksimal tim ada 3 orang.

Kemudian yang kedua adalah lomba peragaan busana dari daur
ulang sampah anorganik dan busana itu bertemakan kebaya. Untuk
lomba peragaan busana ini khusus untuk peserta didik mulai dari kelas
VII - IX. Tiap kelas mengirim perwakilan kelasnya satu orang menjadi

peraga, dan tim perancangnya ada 7 orang.
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h. Challenge/Tantangan VIII

Challenge atau tantangan pekan kedelapan adalah menggelar
jasa wirausaha lingkungan yang inovatif dan kreatif untuk menambah
pemasukan perusahaan siswa.

Pada pelaksanaannya, Tunas Hijau menjelaskan bahwa jasa
lingkungan adalah sebuah produk yang berbentuk penawaran jasa
kepada orang lain dengan penerapan ramah lingkungan di dalamnya.
Jasa lingkungan itu bisa menawarkan jasa dalam bentuk tenaga,
pengetahuan ataupun keterampilan.

Di SMP Negeri 11 Surabaya melakukan jasa lingkungan hidup
dengan bentuk menawarkan jasa adalah yang pertama, semir sepatu
kepada guru dan karyawan. Tim ecopreneur mendatangi ruang guru
dan karyawan untuk mendapatkan konsumen dan pelanngan. Harga
yang ditawarkan pun cukup murah yaitu sepasang sepatu dihargai
sekitar Rp. 4000,-.

Yang kedua adalah konser lingkungan dengan cara menyanyi
dengan alat perkusi. Lokasi konser itu tim ecopreneur mendatangi kelas
— kelas dan masyarakat sekitar dengan memakai baju saur ulang dan
konser lingkungan ini juga dilaksanakan ketika ada acara di sekolah
misalnya penerimaan raport dan sosialisasi kepada wali murid. Bukan
hanya konser lingkungan, tim ecopreneur juga memanfaatkan momen

itu dengan cara menjual produk- produk unggulan yang ada di SMP



106

negeri 11 Surabaya. Penjualan itu dilakukan ketika konser selesai.
Konser juga menarik uang jasa secara ikhlas kepada penonton.
Keterangan yang diberikan oleh Ibu Suminah adalah ketika
konser lingkungan diadakan tim ecopreneur merasa malu, mereka
menganggap diri mereka sedang ngamen. Tetapi Ibu Suminah
memotivasi dan mendukung bahwasannya hal itu bukan ngamen tetapi
konser lingkungan yang memperkenalkan bagaimana cinta lingkungan

itu dan beralatih mental.

i. Challenge/Tantangan IX

Challenge pekan kesembilan program ecopreneur 2015 adalah
panen raya kompos dan melakukan aksi grebek pasar bersama di dua
tempat berbeda sambil melakukan kampanye lingkungan pemilahan
sampah kepada pedagang pasar.

Dalam program yang diselenggarakan Tunas Hijau bersama
dengan Pemerintah Kota Surabaya, setiap perusahaan siswa ecopreneur
diminta untuk menyelenggarakan aksi panen kompos dari semua media
pengomposan yang dimiliki.

Panen kompos keranjang komposter menjadi sesuatu yang
sudah ditunggu oleh tim ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya. Selama
satu bulan tim ecopreneur tanpa lelah dan terus melakukan perawatan
mulai dari mengisi sampah organik sampai mengaduknya setiap hari.

Akhirnya, kerja keras merekapun membuahkan hasil tepat disaat
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challenge ke sembilan yang digelar Tunas Hijau puluhan keranjang
komposter pun siap dipanen.

Dengan antusias tim ecopreneur menuju rumah kompos yang
berada di belakang sekolah. Berbekal tutup keranjang komposter, tim
ecopreneur sekolah yang berlokasi di Jalan Sawah Pulo ini memanen
kompos dari keranjang secara tim, satu keranjang ditangani oleh dua
orang. Dan hasil yang didapat sangat memuaskan karena kompos yang
dihasilkan mencapai tiga ton.

Bukan hanya memanen kompos, tim ecopreneur juga menjawab
tantangan dari Tunas Hijau yang mengajak grebek pasar yang letaknya
tidak jauh dari sekolah yaitu pasar Giri’an Surabaya. Letaknya berada
di depan gang sebelum masuk SMP Negeri 11 Surabaya dan dekat
dengan makam Sunan Ampel. Tidak tanggung-tanggung sebanyak 30
orang kader lingkungan dan Ibu Suminah, guru pembina lingkungan
ikut terjun langsung. Menurut Ibu Suminah, pengomposan dan grebek
pasar menjadi andalan sekolah jawara Surabaya Eco School 2013.

“Kami bangga mempunyai rumah kompos yang bisa menyuplai

kebutuhan pupuk di sekolah, sehingga kami sudah tidak lagi

membeli kompos dari luar,”.’

Momen grebek pasar tersebut tidak disia-siakan oleh Ibu
Suminah dan kader lingkungan untuk sekaligus berkampanye
lingkungan untuk mengajak pedagang memilah ataupun mengolah

sampah organik yang dihasilkan. Dengan berbekal, beberapa karton

? Hasil wawancara dengan Ibu Suminah (20 Desember 2015).
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bergambar penuh dengan ajakan mengolah sampah organik, mereka
pun dengan sopan mengajak pedagang memilah sampah organiknya.
Lebih dari 20 karung sampah organik berhasil dikumpulkan
oleh tim ecopreneur. Tanpa dibiarkan, Ibu Suminah pun mengajak tim
ecopreneur untuk mengolah sampah organik hasil grebek pasar ke

dalam keranjang komposter.

j. Challenge/Tantangan X

Challenge/ tantangan Pekan kesepuluh yang dimulai tanggal 11
— 17 Mei, Tunas Hijau bersama dengan Pemerintah Kota Surabaya
memberikan tantangan berupa membuat video testimoni tentang
kegiatan ecopreneur di sekolah selama 10 pekan ini.

Tantangan pekan kesepuluh yang juga merupakan tantangan
terakhir program wirausaha lingkungan hidup Ecopreneur 2015
menambah semangat bagi tim ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya.
Menjalankan salah satu tantangan pekan kesepuluh yakni membuat
video testimoni tentang program yang sudah mereka jalankan, tim
ecopreneur memilih secara acak warga sekolah yang menjadi
narasumbernya.

Berbagai cara dilakukan oleh mereka untuk mempermudah
penyampaian testimoni atau kesaksian yang dilakukan oleh warga
sekolah. Warga sekolah tersebut diantaranya adalah guru, perawat
kebun sekolah dan peserta didik yang juga menjadi salah satu

pelanggan produk mereka. Program yang diselenggarakan Tunas Hijau
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bersama dengan Pemerintah Kota Surabaya ini menjadi salah satu
upaya mereka untuk mengetahui opini mengenai produk
ecopreneurnya.

Menurut Fauzy tim ecoprneur yang sekarang duduk dibangku
kelas IX, salah seorang anggota ecopreneur, sebelum mengambil video
testimoni, mereka menyampaikan beberapa perkembangan terbaru dari
program ecopreneur yang mereka jalankan. '’

“Kami ingin tahu berapa banyak warga sekolah yang

mengetahui macam-macam produk ecopreneur kami. Selain itu,

kami juga ingin mengetahui respon mereka terhadap produk
yang kami buat, kalau ada kritikan atau saran ya kami terima
untuk pembelajaran kedepannya.”

Tim ecopreneur SMP Negeri 11 berinisiatif membuat
background tulisan “Testimoni Ecopreneur 2015" untuk Ilebih

menunjukkan penjelasan secara visual untuk merealisasikan tantangan

pekan kesepuluh.

Tim ecopreneur yang mengandalkan olahan ginseng sebagai
produk unggulan ini berencana untuk melibatkan sebanyak mungkin
warga sekolah dan warga sekitar sekolah untuk dijadikan narasumber
testimoni. Dengan berbekal karton bekas, mereka membuat tulisan
“Testimoni Ecopreneur 20157 yang akan dijadikan background

pengambilan videonya.

' Hasil wawancara peserta didik Fauzy kelas IX SMP Negeri 11 Surabaya (15 Desember 2015).
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2. Ecopreneur XI

Walaupun telah memiliki beberapa prestasi dalam lomba program
ecopreneur yang diadakan oleh Tunas Hijau besama dengan Pemerintah Kota
Surabaya, belum memberikan rasa puas bagi warga SMP Negeri 11 Surabaya
selalu haus akan prestasi dan terus berupaya untuk mencapainya dengan selalu
mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kinerja yang terkait dengan

pelaksanaan program ecopreneur.

Untuk itu sekolah mengembangkan kegiatan ecopreneur bukan hanya
dalam program ecopreneur yang diselenggarakan Tunas Hijau dan Pemerintah
Kota Surabaya. Kegiatan ini juga menjadi rutinitas sehari-hari di SMP Negeri

11 Surabaya.

Kegiatan ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya juga wujud dari
program sekolah adiwiyata serta sebagai sekolah peduli dengan lingkungan

yang dikenal dengan sebutan Eco School.

Kegiatan ecopreneur diwadahi dalam kegiatan peserta didik yang
tersusun anggota keorganisasiannya. Dalam kegiatan tersebut siswa dibimbing
dan diarahkan bagaimana cara dari mulai mengelola sampah, mendaur ulang
sampah, merawat tumbuhan, mengelola segala sesuatu yang ada disekitar
sekolah untuk menjadi sesuatu yang bermanfaat atau mempunyai nilai guna,
serta menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Anggota yang mengikuti

kegiatan ecopreneur disebut dengan tim ecopreneur.x.i yang berjumlah sekitar
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30 peserta didik yang terdiri dari kelas VII dan kelas VIII dan sebagian besar
adalah anggota pengurus OSIS. Kegiatan ecopreneur diadakan di SMP Negeri
11 Surabaya setiap hari ketika jam pelajaran selesai, dengan didampingi oleh
guru pembimbing Lingkungan Hidup dan ecopreneur yaitu ibu Suminah, S.
Pd dan dibina oleh penannggung jawab adiwiyata SMP Negeri 11 Surabaya

bapak Karyo Wahono, S. Pd."!

Adapun tujuan kegiatan ecopreneur secara rinci sebagai berikut:'>

1. Memfasilitasi pada peserta didik agar mempunyai minat kewirausahaan
berwawasan lingkungan.

2. Memfasilitasi pada peserta didik agar dapat mendaur ulang, mengelola
segala bahan yang tersedia menjadi sebuah produk yang hasilnya dapat
dinikmati dengan lezat dan sehat.

3. Menambah pengalaman bagi peserta didik baik untuk menjadi seorang
wirausaha yang baik sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari —
hari atau masa yang akan datang.

4. Membekali peserta didik untuk melatth dan mengasah mental

berwirausaha peserta didik.

Dalam kegiatan ecopreneur dibagi menjadi tiga kelompok tim kerja,
yaitu tim produksi, tim pemasaran, dan tim jurnalis. Kelompok tim kerja

ecopreneur Xi tersebut bekerja sesuai dengan pembagian kerjanya dan para

' Hasil Wawancara Bapak Karyo Wahono, S. Pd (18 Desember 2015).
2 Hasil Wawancara Ibu Suminah, S. Pd (20 Desember 2015).
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peserta didik tersebut tidaklah bekerja sendirian karena setiap tim kerja
ecopreneur Xi terdapat guru yang membimbing dan mengarahkan. Selain
peserta didik yang tergabung dalam tim ecopreneur Xi, peserta didik yang
bukan tim ecopreneur Xi juga banyak yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan

ecopreneur.

Kegiatan inti dari ecopreneur yaitu mengelola sampah, mendaur ulang
sampah, serta mengelola bahan yang ada di lingkungan sekolah yang dapat

dinikmati atau dijadikan makanan dan minuman, hingga pemasaran produk.

Kegiatan mengelola sampah, merupakan kegiatan pemilahan sampah
anorganik yang masih bisa menghasilkan nilai guna dan masih bisa di daur
ulang. Setelah dipilah, dikumpulkan di bank sampah. Dari banyaknya sampah
yang ada di bank sampah, sebagian dijual kepada pengepul sampah, dan
sebagian lagi disimpan dalam bank sampah untuk di daur ulang oleh peserta
didik. Sebelum dijual pada pengepul dilakukan penimbangan untuk dicatat
dalam pembukuan administrasi. Biasanya pengepul menerima sampah botol
plastik dan kertas-kertas. Dalam kegiatan pengolahan sampah biasanya
dilakukan oleh tim kerja ecopreneur Xi di bagian pemasaran dalam lingkup
bank sampah dibantu guru pembimbing yaitu ibu Suminah. Selain dari tim
ecopreneur banyak peserta didik lainnya yang juga berpartisipasi baik dalam

pemilahan, maupun pengumpulan di bank sampah.

Sedangkan untuk kegiatan daur ulang sampah, yakni mengambil

sampah yang telah dikumpulkan dalam bank sampah kemudian di daur ulang
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menjadi hasil kreatifitas peserta didik yang mempunyai nilai guna bahkan nilai
jual. Dalam kegiatan daur ulang ini, tim ecopreneur yang bertugas di daur
ulang bekerja sama dengan tim kerja ecopreneur xi di bagian produksi dalam

pengelolaan sampah organik (komposting).

Selain daur ulang, SMP Negeri 11 Surabaya juga mempunyai produk
olahan makanan dan minuman. Untuk hasil produk olahan makanan dan
minuman dilakukan oleh tim ecopreneur toga dan tim ecopreneur pengolahan
ikan lele dan didampingi oleh guru pendamping. Seain dari tim ecopreneur dan
guru pembimbing, banyak sekali peserta didik yang ikut dalam pelaksanaan
kegiatan ecopreneur, karena kegiatan ini merupakan kegiatan terbuka untuk
siapa saja yang ingin ikut berpartisipasi dalam kegiatan — kegiatan di dalamnya
walaupun belum menjadi anggotanya, dan memang dibutuhkan keterlibatan
dari semua warga sekolah bukan hanya sebatas tim ecopreneur beserta guru

pendampingnya saja.

Untuk kegiatan pemasaran, tim pemasaran lah yang bertugas
memasarkan hasil produksi kepada peserta didik, guru, karyawan, wali murid,
dan masyarakat sekitar sekolah. Produk yang dipasarkan ada di kantin sekolah,
dan tim ecopreneur juga keliling setiap ruangan untuk berjualan hasil
produksinya. Untuk tim jurnalis ecopreneur xi mendapat tugas meliput proses

produksi, membuat artikel, poster, promosi ke mading sekolah dan facebook.

Maka dari itu implementasi program ecopreneur yang terdapat di SMP

Negeri 11 Surabaya terdiri dari dua program, yaitu program dari Tunas Hijau
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bersama Pemkot Surabaya serta program yang dijalankan secara mandiri oleh

SMP Negeri 11 Surabaya.

C. Pengembangan Minat Wirausaha Peserta Didik melalui Program Eco-
preneur di SMP Negeri 11 Surabaya.

Belajar ataupun bekerja pada bidang-bidang yang diminati, akan
memberi semangat dalam mempelajari atau menjalaninya. Oleh karena itu
mengembangkan minat bertujuan agar seseorang belajar atau dikemudian hari
bisa bekerja di bidang yang diminatinya dan sesuai dengan kemampuan minat
yang dimilikinya sehingga mereka bisa mengembangkan kapabilitas untuk
belajar serta bekerja secara optimal dengan penuh antusias.

Adanya pengembangan minat wirausaha peserta didik di SMP Negeri
11 Surabaya ini ketika program ecopreneur diterapkan dan dilaksanakan di
sekolah tersebut. Sebelumnya ada minat untuk berwirausaha di kalangan
peserta didik tetapi belum terlihat. Minat untuk berwirausaha sendiri itu
muncul karena latar belakang orang tua peserta didik kebanyakan adalah
pedagang.

“Disaat kami belum mengikuti program ecopreneur minat wirausaha

peserta didik belum terlihat. Setelah kami mengikuti program

ecopreneur minat peserta didik itu terlihat dan mereka sangat antusias
dengan adanya program ini dan hampir 65% menyambut dengan
antusias. Minat ini muncul ternyata karena orang tua anak-anak
kebanyakan dari madura, dan orang madura kan suka dagang. Itu yang

melatar belakangi adanya minat wirausaha peserta didik di sekolah
kami.”"

¥ Hasil wawancara Ibu Suminah, S.Pd ( 20 Januari 2015).
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Tetapi ketika SMP Negeri 11 Surabaya ikut berpartisipasi dalam
program ecopreneur minat peserta didik mulai muncul dan peserta didik serta
warga sekolah lainnya sangat antusias dan menyambut baik program ini.

Dari minat wirausaha yang awalnya sudah ada namun belum terarah
menjadikan program ecopreneur ini adalah wadah bagi peserta didik yang
ingin mengembangkan minat wirausahanya lebih maksimal dan mendapat
bimbingan dari guru maupun dari tim Tunas Hijau sendiri. Sebagaimana yang
telah diungkapkan oleh Murphy kelas VIII melalui wawancara bersama
peneliti sebagai berikut : '

“saya sering terlibat dalam kegiatan ecopreneur mulai dari pembuatan

ide, proses produksi, dan pemasaran. Saya senang karena bisa

menambah ilmu dan menambah pengalaman dan bisa menjaga
lingkungan serta sebagai bekal untuk kehidupan masa depan”.

Untuk mengembangkan minat wirausaha peserta didik di SMP Negeri
11 Surabaya, ada beberapa konsep pengembanganya adalah :

1. Melalui pemberanian akan melakukan sesuatu.

Sebelum menjadi sekolah adiwiyata dan mengikuti program
ecopreneur SMP Negeri 11 Surabaya adalah sekolah yang berdekatan
dengan pemukiman kumuh, banyak tumpukan sampah dan lingkungan di
sekolah pun juga kebersihannya belum terjaga dengan baik. Melihat
kondisi lingkungan yang semakin kumuh membuat kepala sekolah

bertekad untuk mengubah lingkungan sekolah menjadi bersih dan nyaman.

' Hasil wawancara dengan Peserta Didik Murpy Tama Dwiki (18 Desember 2015).
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Dan kepala sekolah di saat kala itu mulai mensosialisasikan kepada
warga sekolah untuk mulai peduli dengan lingkungan. Termasuk kepada
peserta didik, kepala sekolah memberikan pengarahan tentang hidup sehat
dan Dbagaiamana mengolah sesuatu dari lingkungan yang bisa
menghasilkan sesuatu yang lebih berguna. Dari keberanian mengubah
pandangan stakeholder itulah menjadikan sekolah yang saat ini menjadi
sekolah adiwiyata mandiri.

Dari lingkungan yang berpotensi sampah yang menumpuk Peserta
didik dibekali keberanian oleh guru pembimbing lingkungan dan
ecopreneuer untuk untuk mengubah lingkungan kumuh di sekolah menjadi
lingkungan bersih dan sehat dengan cara mengolah sampah kembali
menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat.

Dari keberanian tersebut sekarang SMP Negeri 11 Surabaya
menjadi sekolah adiwiyata mandiri dan selalau menjadi jawara di ajang
ecopreneur yang diadakan Tunas Hijau dengan Pemkot Surabaya.

Keberanian membuat mampu menghadapi tantangan atau
hambatan, baik yang bersifat fisik dan psikis maupun kendala anak
kendala sosial atau yang lainnya. Keberanian akan memampukan kita
melihat jalan keluar berhadapan dengan berbagai kendala yang ada, dan
bukan sebaliknya, membuat kita takut dan melarikan diri secara tidak

bertanggung jawab.
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2. Perlu didukung Latihan
Latihan adalah kunci dari keberhasilan. Untuk mengembangkan
minat peserta didik dalam wirausaha, guru pembimbing ecopreneur Ibu
suminah mengajak peserta didik yang tergabung dalam tim ecopreneur
berlatih mengelola lingkungan dengan baik, dan mengolah sampah
menjadi sesuatu yang bernilai. Dari latihan — latihan yang yang diberikan
nampak peserta didik lebih berminat dengan hal — hal yang menyangkut
lingkungan hidup yang ada di sekolah dan masyrakat sekitar. Terbukti
dengan latihan — latihan tim ecopreneur terus berinovasi dalam mengelola
lingkungan. Dari hal itu dari tahun ke tahun tim ecopreneur menjadi
jawara di program ecopreneur yang diadakan Tunas Hijau beserta
Pemerintah Kota Surabaya. Latihan disini bukan saja dari segi
kuantitasnya tetapi juga dari segi motivasi yang menggerakkan setiap
usaha yang kelihatan secara fisik.
3. Perlu didukung Lingkungan
Lingkungan disini tentu dalam arti yang sangat luas, termasuk
teman, guru, orang tua, keluarga, masyarakat,, fasilitas, biaya dan
kondisi sosial lainnya. yang turut berperan dalam usaha
pengembangan  minat peserta  didik. Lingkungan  sangat

mempengaruhi minat peserta didik.
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4. Berusaha untuk kreatif dengan mencari inspirasi dari mana saja dan dari

siapa saja.

Kreatifitas akan menuntun jalan peserta didik menuju pengenalan
dan pemahaman, menumbuh kembangkan minat, sehingga peserta didik
bisa mengembangkannya agar bermanfaat untuk di kehidupan yang akan
datang. Peserta didik yang tergabung dalam tim ecopreneur diwajibkan
untuk mencari dan menciptakan kreasi produk yang akan diproduksi untuk
dijadikan produk unggulan.

Perlu memahami hambatan-hambatan pengembangan minat dan cara
mengatasinya.

Pada suatu program atau kegiatan pasti terjadi adanya hambatan.
Untuk memahami hambatan — hambatan yang dirasakan guru pembimbing
lingkungan hidup dan ecopreneur mengidentifikasi dengan baik kendala-
kendala yang ada, hambatan dikategorikan mana yang mudah diatasi dan
mana yang sulit. Dan kemudian mulai kita memikirkan jalan keluarnya.

Faktor-faktor yang menjadi pendorong peserta didik dalam

pengembangan minat dalam wirausaha adalah:

1.

Adanya tim bisnis di sekolah yang dapat diajak bekerjasama dalam
berwirausaha.

Adanya tim ecopreneur yang dibentuk setiap tahunnya oleh kepala
sekolah. Tim ini terdiri peserta didik yang berminat dalam wirausaha. Dari

tim ini dorongan untuk berinovasi di bidang wirausaha semakin kuat
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karena lingkungannya sama — sama suka dunia wirausaha. Nama tim
bisnis di SMP Negeri 11 Surabaya adalah ecopreneur XI.
. Adanya dorongan dari orang tua, familinya untuk berwirausaha.

Peserta didik tidak hanya mendapat dorongan dari teman, guru
yang ada di sekolah. Sekolah merupakan salah satu lembaga sosial yang
diharapkan dapat membantu anak-anak mencapai prestasi pendidikan yang
baik. Namun disamping sekolah orang tua memiliki peran yang sangat
berarti dalam mengembangkan minat anak. Dipercaya bahwa adanya peran
pengasuhan yang baik cenderung membuka peluang lebih besar bagi anak-
anak untuk mengembangkan minat anak. Peran pola asuh keluarga yang
dilandasi kasih sayang, dan disertai pemberian stimulasi (perangsangan)
yang cukup dan sesuai dipercaya dapat melahirkan anak-anak yang
berbakat.

Peserta didik yang tergabung di tim ecopreneur juga mendapat
dukungan dari orang tua dan keluarganya. Karena terbukti pada proses
pembuatan produk yang akan dipasarkan SMP Negeri 11 Surabaya
melibatkan orang tua peserta didik untuk  berpartisipasi dalam
membimbing peserta didik dalam proses pembuatan produk mengolah
makanan dan minuman yang akan dijual.

. Adanya pengalaman dalam berwirausaha sebelum mereka masuk sekolah.

Rata — rata yang berminat dalam mengembangkan wirausaha
adalah peserta didik yang orang tuannya juga berwirausaha atau

berdagang. Pengalaman itu membuat peserta didik terbiasa dengan
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pengalaman orang tuanya yang berdagang, dan meskipun mereka tidak
terlibat langsung dalam usaha orang tuanya peserta didik mendapat
pengalama dengan mengamati usaha yang telah dilakukan orang tuanya.
Oleh karena itulah pengalaman itu menjadikan mereka sudah terbiasa
dengan wirausaha.

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diketahui bahwa minat
wirausaha adalah suatu rasa suka dan rasa keterikatan pada aktifitas program
ecopreneur tanpa ada yang menyuruh untuk menciptakan sebuah usaha.
Adapun fungsi minat itu sendiri yaitu mendorong timbulnya kelakuan atau
suatu perbuatan sebagai pengarah dan penggerak dimana besar kecilnya minat

akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Hasil yang didapat dari pengembangan minat wirausaha peserta didik
melalui program ecopreneur yaitu yang pertama peserta didik mampu untuk
mengelola bahan yang ada di lingkungan sekolah yang hasilnya bisa dinikmati
dengan lezat dan sehat serta mempunyai nilai guna maupun nilai jual. Kedua,
siswa memperoleh keuntungan atau profit dari produk yang dijual dan
keuntungan tersebut menjadikan peserta didik semakin berminat untuk
berwirausaha dan menjadi bekal untuk masa depannya. Ketiga, sudah banyak
penghargaan atau prestasi yang didapat tim ecopreneur SMP Negeri 11
Surabaya dalam ajang lomba ecopreneur yang diselenggarakan Tunas Hijau

bersama Pemerintah Kota Surabaya.
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D. Analisis Data

1.

Analisis Data tentang Implemetasi Program Ecopreneur di SMP Negeri 11

Surabaya.

Awalnya program ecopreneur adalah salah satu program
berlingkup regional yang dikelola oleh LSM Tunas Hijau bersama dengan
Pemerintah Kota Surabaya dalam rangka mewujudkan pengembangan
pendidikan wirausaha berbasis lingkungan hidup. Kemudian program
ecopreneur dilanjutkan secara mandiri oleh SMP Negeri 11 Surabaya.
Maksud dan tujuan program ecopreneur yaitu: menciptakan kondisi yang
lebih baik bagi sekolah dalam upaya pelestarian lingkungan hidup,
mendorong, dan membantu sekolah — sekolah agar dapat turut
melaksanakan upaya pemerintah dalam kelestarian hidup dalam
pembangunan berkelanjutan yang berwawasan lingkungan demi
kepentingan generasi yang akan datang, dan warga sekolah turut
bertanggung jawab dalam upaya — upaya penyelamatan lingkungan dalam
pembangunan yang berkelanjutan serta melatih peserta didik untuk
berwirausaha dengan memperhatikan lingkungan sekitarnya.

Implementasi program ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya
adalah dengan melakukan serangkai perubahan dengan kegiatan melalui
sosialisai disekolah dengan peserta didik, guru dan karyawan, wali murid,
serta masyarakat sekitar. Pencapaian SMP negeri 11 Surabaya sampai

tahun ini dapat dilihat dari adanya program ecopreneur yang dijalankan
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setiap hari pada waktu semester dua atau semester genap. Program ini
setiap tahunnya mendapat sambutan yang luar biasa dari peserta didik,
guru, wali murid, dan masyarakat sekitar. Sambutan yang luar biasa dan
antusias yang tinggi dari Stake holder menjadikan SMP negeri 11
Surabaya selalu mendapat juara ketika ada program lomba ecopreneur
yang diselenggarakan Tunas Hijau bersama Pemerintah Kota Surabaya.
Pengamatan yang dilakukan peneliti dengan melihat sepuluh tantangan
yang ada di program ecopreneur juga menjadi gambaran untuk dikaji.
Oleh karena itu pada penelitian ini yang dikaji adalah tentang bagaimana
implementasi Program ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya yang
didasarkan pada aturan yang sudah ditetapkan oleh Tunas Hijau bersama
dengan Pemmerintah Kota Surabaya.

Sekolah juga bekerjasama dengan Tunas Hijau dalam membimbing
para peserta didik dalam pembelajaran mengenai lingkungan Hidup agar
sifat lebih kreatif untuk meningkatkan suatu wadah pembelajaran
disekolah agar lebih baik dan peserta didik juga tidak bosan belajar
didalam ruangan sehingga memanfaatkan lingkungan luar kelas yang ada
disekitar sekolah untuk dijadikan media belajar oleh bimbingan staff dari
Tunas Hijau tersebut.

Fasilitas dan sarana prasarana di SMP Negeri 11 sampai saat ini
dan tiap tahunnya sudah cukup baik dan dapat dikatakan menunjang
kegiatan yang bersifat kepedulian terhadap lingkungan disekolah tetapi

masih ada sarana dan prasarana yang belum terpenuhi fasilitas yang perlu
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diperbaiki adalah toilet yang tersedia untuk peserta didik krang begitu
diperhatikan. Sarana dan prasaranayang mendukung untuk program
ecopreneur juga disediakan berupa taman, hutan sekolah, greenhouse,
kebun toga, tempat daurulang, kolam ikan lele.

SMP Negeri 11 Surabaya juga menunjukkan keseriusan dalam
pelaksanaan program ecopreneur yang ditunjukkan dalam perbaikan dan
penambahan fasilitas yang baik. Hal itu ditunjukkan dengan sosialisasi
yang dilakukan kepada semua warga sekolah dengan tidak henti-hentinya
mengingatkan untuk selalu menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan
disekolah serta mengetahui adanya pemasaran produk dari Ingkungan
hidup di sekolah agar membantu terwujudnya pelaksanaan program
ecopreneur dengan baik. Selain itu pada sumber daya manusia untuk
mendukung secara baik jugabekerjasama dengan pihak luar
untukmembimbing para siswa dalam menjalankan kegiatan yang
mendukung kelestarian lingkungan hidup. Pihak SMP Negeri 11 Surabaya
juga tak henti-hentinya memperbaiki fasilitas yang ada disekolah tiap
tahunnya seperti taman yang indah, lubang resapan agar tidak terjadi
banjir, kantin yang disediakan untuk peserta didik agar mengkonsumsi
makanan sehat dan agar tidak terserang penyakit. Kegiatan didalam
sekolah yang dilakukan untuk mendukung program ecopreneur juga sering
dilakukan seperti mendaur ulang sampah anorganik (tidak bisa diurai
secara alami) untuk membuat karya seni yang berguna bagi peserta didik.

Ada juga pembuatan minuman dan makanan dari ginseng yang
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memanfaatkan tanaman ginseng yang ditanam disekolah. Dengan
dukungan dan sikap yang seperti ini diharapkan agar SMP Negeri 11
Surabaya bisa menunjang program ecopreneur kedepannya agar lebih
baik.

Struktur birokrasi untuk pelaksana kebijakan ecopreneur yaitu SMP
Negeri 11 menggunakan SOP yang dijelaskan pada awal workshop
program ecopreneur Tunas Hijau yang akan berlangsung berupa power
point. Ketentuan merupakan petunjuk teknis program ecopreneur yang
berbeda pada setiap tahunnya. Dengan menggunakan SOP sesuai yang
ditetapkan, para pelaksana program dapat mengoptimalkan waktu yang
tersedia dan dapat berfungsi untuk menyatukan pelaksana program yang
kompleks dan tersebar luas sehingga dapat menimbulkan fleksibilitas yang
besar serta kesamaan dalam penerapan program.

Struktur kepanitian sendiri dalam SMP Negeri 11 sendiri terdiri
dari beberapa unit yang terlibat didalam struktur organisasi kepanitian
program ecopreneur tidak membuat pelaksanaan dan implementasi
program ecopreneur tidak berjalan sempurna malah semakin baik dan
terorganisir dengan baik. Hal inimenunjukkan bahwa struktur organisasi
yang ada sudah dijalankan dengan baik dan sesuai dengan SOP yang
sesuai dengan petunjuk teknis yang dikeluarkan dalam bentuk power point
ecopreneur setiap tahunnya dan struktur yang dibentuk oleh SMP Negeri
11 yang terdiri dari beberapa unit tidak membuat pelaksanan ecopreneur

menjadi terganggu tetapi semakin baik.
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Program ecopreneur merupakan yang bertujuan untuk membentuk
peserta didik yang berkarakter menjadi wirausaha yang berwawasan serta
peduli lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara kepada para peserta didik yang
menjadi tim ecopreneur, implementasi program ecopreneur dalam
mengembangkan minat wirausaha peserta didik sangat menarik
dikarenakan dengan adanya program tersebut, siswa dapat menambah
wawasan yang signifikan mengenai kewirausahaan berwawasan
lingkungan, melatih serta memberikan pengalaman langsung pada diri
siswa tentang bagaimana menjadi seorang wirausaha serta dapat
mengembangkan sikap kreatifitas dan kemandirian pada peserta didik.

Selain dari hasil wawancara kepada Ibu Suminah dan Bapak
Wahono, SMP Negeri 11 melalui program ecopreneur memperoleh
banyak prestasi salah satunya yaitu menjadi sekolah percontohan dan
menuju sekolah adiwiyata mandiri yang mempunyai sekolah binaan yaitu
terdiri dari :

SD Negeri Ujung V Surabaya

SD Negeri Ujung IX Surabaya

SD Negeri Wonokusumo V Surabaya

SD Negeri Sidotopo Wetan IV / 558 Surabaya

SD Negeri Sidotopo Wetan II Surabaya

SMP Negeri 27 Surabaya
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SMP Negeri 41 Surabaya

SMP Negeri 31 Surabaya

SMA Negeri 8 Surabaya

Pembinaan tersebut dilakukan di Gedung Aula SMP Negeri 11
Surabaya. Walaupun SMP Negeri 11 Surabaya mempunyai sekolah binaan
namun produk yang diunggulkan dari masing — masing sekolah berbeda.
Produk unggulan dari SMP Negeri 11 Surabaya yaitu daun ginseng jawa,
ikan lele, kunyit. Selain pengolahan makanan dan minuman tersebut,
produk ecopreneur mengandung salah satu prinsip dalam menangani
sampah yaitu daur ulang (recycle) yang mendaur ulang sampah anorganik
misalnya sampah botol plastik menjadi kerajinan tangan. Dan mendaur
ulang sampah organik, yaitu sampah dari dedaunan yang ada di sekolah
dan sampah dari hasil grebek pasar menjadi pupuk cair dan pupuk kompos.

Serta kulit telur juga menjadi pupuk untuk tanaman.

Produk tersebut dijual di kantin sekolah, serta dijual ketika terdapat
momen tertentu, sperti penerimaan rapot, workshop, kunjungan sekolah,
pekan wirausaha, bazar, dan pameran. Konsumennya terdiri dari peserta
didik, wali murid, guru, masyarakat sekitar SMP Negeri 11 Surabaya.
Produk unggulan dari SMP Negeri 11 Surabaya sudah banyak diminati

oleh guru dan masyarakat sekitar.

Kegiatan ecopreneur yang ada di SMP Negeri 11 Surabaya

melibatkan semua warga sekolah yakni Kepala Sekolah, guru dan
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karyawan, serta peserta didik baik dalam hal pengelolaan maupun
pemasaran. Para warga sekolah terutama para peserta didik yang tergabung
dalam tim ecopreneur sangat antusias dalam mengikuti kegiatan

ecopreneur.

. Pengembangan Minat Wirausaha Peserta Didik melalui Program
Ecopreneur di SMP Negeri 11 Surabaya.

Minat menjadi sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Peserta
didik yang berminat terhadap sebuah kegiatan yaitu kewirausahaan, maka
dia akan berusaha lebih keras untuk belajar, sedangkan peserta didik yang
kurang berminat terhadap kegiatan tersebut maka dia akan merasakan
kebosanan. Berdasarkan penjelasan yang di atas, maka dapat diketahui
bahwa minat sangat berperan penting dalam program witausaha
ecopreneur. Dengan adanya minat dalam ecopreneur akan mendorong
peserta didik untuk selalu berusaha keras, mudah mengerti, memahami
serta mengingat tentang hal-hal yang dipelajari sehingga diperoleh hasil
yang maksimal dalam kegiatan ecopreneur.

Bentuk pengembangan minat wirausaha peserta didik adalah
peserta didik dilibatkan dalam pembauatan ide kreatif produk yang akan
dihasilkan, peserta didik ikut berperan dalam proses produksi sampai
pemasaran, peserta didik dilatih mentalnya dengan menjual hasil produksi
dengan cara door to door ke masyarakat sekitar, menggelar konser

lingkungan, dan banyak lagi.
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Analisa pengembangan minat wirausaha yang sangat dominan
dalam pengembangan wirausaha peserta didik adalah dari faktor
lingkungan. Hal menunjukkan bahwa faktor lingkungan keluarga dan
lingkungan sekitar peserta didik baik tempat tinggal atau pergaulan yang
memberikan peserta didik berkesempatan praktek wirausaha menjadikan
faktor penentu untuk tertarik dalam berwirausaha.

Faktor kedua yang mempengaruhi adalah peluang, para
narasumber memanfaatkan peluang dan prospek wirausaha yang cerah.
Dengan mengetahui peluang yang bagus dan peluang-peluang yang dia
miliki baik berupa modal ataupun ide yang belum ada di pasar akan
memancing minat peserta didik untuk mengambil kesempatan itu.

Faktor ketiga yang mempengaruhi yaitu peserta didik
membutuhkan kepribadian yang khas agar mendukung minat berwirausaha
seperti kepemimpinan sehingga menjadikan faktor kepribadian menjadi
penentu minat peserta didik berwirausaha.

Faktor yang terakhir yaitu pendapatan dan percaya diri, Pendapatan
memang salah satu penentu minat untuk berwirausaha, laba yang tinggi
merupakan alasan untuk seseorang berwirausaha, para wirausaha
cenderung sangat yakin terhadap kemampuan mereka untuk sukses dan
mereka cenderung optimis terhadap peluang kesuksesan.

Dari semua faktor itu tentunya akan sangat mempengaruhi minat
dan keinginan peserta didik untuk berwirausaha. Apabila semua faktor

tersebut ada dalam setiap peserta didik tentunya peserta didik akan
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mempunyai minat yang kuat untuk berwirausaha, sehingga akan banyak
pengusaha ataupun wiraswasta baru yang akan bermunculan dimasa
mendatang, sehingga akan mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia,

terutama pada pengangguran terdidik.



